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5.1 Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai perilaku bonti ka

umah dan syiqaq di Nagari Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten

Sijunjung perspektif fikih munakahat, maka dapat penulis simpulkan

bahwa:

1.

Proses penyelesaian perilaku bonti ka umah dan syiqaq di Nagari
Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung yang pertama
adalah tunganai pihak istri menanyakan kepada istri apa yang
terjadi dengan suaminya kenapa tidak pulang-pulang ke rumabh.
Kedua, istri menyampaikan bahwa suaminya bonti ka umah. Ketiga,
tunganai menyampaikan kepada niniak mamak bahwa
kemenakannya bonti ka umah. Keempat, niniak mamak
memerintahkan tunganai untuk berunding dengan tunganai pihak
suami. Kelima, antara tunganai berunding, setelah itu tunganai
pihak suami akan mencoba memediasi si suami. Keenam, jika tidak
berhasil akan dilakukan penjemputan oleh tunganai pihak istri ke
rumah suami dengan tetap mencoba mendamaikan. Ketujubh, jika
suami mau didamaikan ditentukan hari penjemputan kedua
kalinya. Kedelapan, di hari yang telah ditentukan seluruh pihak
istri akan datang menjemput suami, dan nantinya si suami mau
pulang bersama mereka atau tidak.

Tinjauan fikih munakahat terhadap proses penyelesaian perilaku
bonti ka umah dan syiqaq di Nagari Palangki Kecamatan IV Nagari
Kabupaten Sijunjung merupakan perwujudan dari hakamain yang
sesuai dalam firman Allah SWT QS. Al-Nisa": 35. Hakamain dalam
penyelesaian bonti ka umah yaitu tunganai umah dari pihak istri
dan pihak suami dengan bertujuan mendamaikan suami istri yang

berselisih untuk menjemput suami yang bonti ka umah, dengan
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proses mendamaikan oleh tunganai dari pihak istri dan tunganai
pihak suami sebagai wujud hakamain dalam proses penyelesaian

syiqaq (QS. Al-Nisa’: 35).

5.2 Saran

Pada akhir pembahasan terdapat beberapa saran-saran yaitu:

1.

Hendaknya suami dan istri senantiasa menjaga komunikasi dan
memahami peran serta kewajiban masing-masing dalam rumah
tangga. Ketika terjadi perselisihan, hendaknya diselesaikan dengan
cara baik-baik, dengan kepala dingin, tidak mengambil keputusan
sepihak seperti meninggalkan rumah tanpa kejelasan. Suami
sebagai pemimpin rumah tangga seharusnya tidak meninggalkan
rumah mengedepankan penyelesaian secara baik dan tidak
mengabaikan tanggung jawab nafkah lahir maupun batin. Istri juga
dituntut untuk menjaga keharmonisan rumah tangga dengan
memenuhi hak dan kewajibannya, termasuk bersikap lemah
lembut dan taat selama dalam batas-batas syariat.

Kepada masyarakat, niniak mamak, tunganai umah, beserta jajaran
dan komponen masyarakat di Nagari Palangki untuk tetap
mempertahakan atau melestarikan penyelesaian bonti ka umah ini
karena dapat mempertahankan atau menyatukan kembali

pasangan suami istri yang sedang bertengkar (syiqaq).
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